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Anwar Aratewee: Pengembangan Model Pembelajaran Menulis Autokoreksi untuk 
Meningkatkan Kompetensi Menulis pada Mahasiswa Thailand di Universitas 
Muhammadiyah Malang: Dr. Joko Widodo, M.Si., Dr. Hari Windu Asrini, M.Si. 
Pengembangan model pembelajaran menulis autokoreksi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia sangat diperlukan bagi mahasiswa Thailand yang belajar di Universitas 
Muhamadiyah Malang (UMM). Pembelajaran menulis autokoreksi  merupakan 
model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan menulis karangan 
narasi dengan membiasakan peserta didik belajar mandiri melalui menulis 
autokoreksi. Tujuan penelitian: (1) Menjelaskan desain model pembelajaran menulis 
autokoreksi pada mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah Malang. (2) 
Menjelaskan langkah-langkah penerapan model pembelajaran menulis autokoreksi 
pada mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah Malang. Metode penelitian 
deskriptif, digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi 
yang ada. Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba 
pengembangan suatu produk. Langkah-langkah model pembelajaran ini ada empat 
tahap, tahap pertama mahasiswa menulis karangan narasi dan mengoreksi pada 
kesalahan kata, tahap kedua mahasiswa mengoreksi pada kesalahan tanda baca, tahap 
ketiga mahasiswa mongoreksi pada kesalahan kalimat, dan tahap keempat 
mahasiswa akan melakukan kegiatan menulis karangan narasi ulang dengan memilih 
tema yang ditentukan dan mengoreksi kesuluruhan mengenai kata, tanda baca, dan 
kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dengan kategori baik atau layak. 















Anwar Aratewee: Development of Autocorrecting Writing Learning Model to 
Increase Writing Competence in Thai Students at the University of Muhammadiyah 
Malang: Dr. Joko Widodo, M.Si., Dr. Hari Windu Asrini, M.Si. 
The development of autocorrecting writing learning model in learning Indonesian is 
very necessary for Thai students studying at the University of Muhamadiyah Malang 
(UMM). Autocorrecting writing learning is a learning model that can develop 
narrative essay writing skills by getting students to learn independently through 
autocorrection writing. Research of purposes: (1) Explain the design of 
autocorrecting writing learning model for Thai students at Muhammadiyah 
University of Malang. (2) Explain the steps in applying the autocorrecting writing 
learning model to Thai students at Muhammadiyah University of Malang. 
Descriptive research method used in initial research to collect data about existing 
conditions. Evaluative method used to evaluate the process of testing the 
development of a product. There are four stages of this learning model the first stage 
is students writing narrative essays and correcting word errors the second stage 
students correcting punctuation errors the third stage students correcting sentence 
sentences and the fourth stage students will undertake narrative essay writing 
activities by choosing a theme that is determined and correcting the whole word 
punctuation and sentence in accordance with the rules of the Indonesian language 
with good or decent categories. 
Keywords:  Teaching and learning activities, Writing skills, Writing essays 
PENDAHULUAN 
Negara Thailand telah memberikan peluang kepada mahasiswa Thailand untuk 
belajar bahasa Indonesia dengan baik dan benar dan memberikan lowongan 
pekerjaan yang disediakan oleh pemerintah Thailand untuk mengembangkan 
pendidikan bahasa Indonesia di negara Thailand, tidak lepas dari kerja sama dalam 
dunia perdagangan dan periwisata. Oleh sebab itu, banyak masyarakat Thailand yang 
ingin mempelajari bahasa Indonesia baik dalam segi keterampilan membaca, 
berbicara, menyimak dan menulis. 
Realitas kecakapan dalam hal menulis bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
bagi mahasiswa Thailand. Kecakapan menulis bahasa Indonesia tersebut dapat 
dikuasai oleh mahasiswa Thailand setelah memperoleh teknik menulis yang baik dan 
benar. Terlebih kecakapan dalam menulis bahasa Indonesia adalah sangat penting 




Indonesia. Upaya dalam meningkatkan kecakapan menulis bahasa Indonesia 
tersebut, pihak BIPA yang ada di Indonesia menyelenggarakan kegiatan untuk 
menyempurnakan pengetahuan tentang bahasa Indonesia terlebih dahulu. 
Hal itu dapat dilihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Lembaga 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM). Kemampuan mahasiswa Thailand dalam menulis berbagai jenis teks masih 
perlu ditingkatkan. Seluruh mahasiswa yang ada di kelas BIPA di UMM hanya 60% 
mahasiswa Thailand yang mampu menulis berbagai jenis teks dengan baik dan benar 
(Ruslan, 2017). Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menuangkan ide atau 
gagasan menjadi sebuah bentuk tulisan. Hal ini disebabkan oleh faktor dalam diri 
mahasiswa seperti kurang lancar dalam menulis ataupun faktor yang berasal dari luar 
seperti kurangnya latihan menulis dan kurangnya bahan ajar untuk menulis. 
Peneliti saat melakukan observasi juga menemukan permasalah tentang 
kemampuan menulis pada mahasiswa Thailand saat proses pembelajaran. Dalam 
proses pembelajaran, ada mahasiswa Thailand yang menunjukkan kemampuan 
menulis sangat rendah. Mereka masih banyak melakukan kesalahan dalam menulis 
teks, misalnya menulis kata “banyak” menjadi “bayak”. Berdasarkan faktor-faktor 
yang menyebabkan mahasiswa Thailand tidak dapat menulis adalah dari lingkungan 
mahasiswa Thailand di negara asal itu sendiri, misalnya dengan penggunaan bahasa 
sehari-hari selalu menggunakan bahasa Thailand sebagai bahasa resmi di dalam 
dunia pendidikan maupun di luar pendidikan, kurangnya motivasi dari orang tua dan 
menjadi keinginan belajar mahasiswa masih rendah. Akibatnya kemampuan 
mahasiswa Thailand dalam menulis menjadi rendah. 
Peneliti  sendiri juga pernah mendapatkan kesulitan saat belajar bahasa 
Indonesia dalam mata pembelajaran menulis. Kesulitan tersebut saat guru menyuruh 
menulis karangan narasi langsung karena tanpa ada penjelasan terhahulu mengenai 
materi atau langkah-langkah menulis narasi. Oleh karena itu, mendorong peneliti 
untuk mengajukan model pembelajaran yang lebih efektif dan efisien untuk 
meningkatkan kompetensi menulis pada mahasiswa Thailand dengan menggunakan 
model pembelajaran menulis auotokoreksi. 
Desain model pembelajaran autokoreksi yang dilaksanakan dalam penelitian 




adannya bantuan dari orang lain dalam prosesenya. Dengan model pembelajaran 
tersebut peserta didik berkesempatan untuk belajar menurut cara masing-masing 
karena mereka mungkin menggunakan teknik yang berbeda-beda dalam 
memecahkan masalah tertentu. Pada model pembelajaran ini mahasiswa diminta 
untuk memahami cara menulis karangan narasi dengan menggunakan bahasa yang 
benar. Mahasiswa diminta untuk berusaha memperoleh keterangan yang lebih jelas 
atau lebih mendalam mengenai hasil karangan yang telah mereka tulis. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membaca berbagai sumber belajar berupa buku PUEBI atau 
sumber belajar online. Dengan cara tersebut diharapkan mahasiswa mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dalam berbahasa serta memperbaiki kesalahannya. 
Pengembangan model pembelajarn menulis autokoreksi dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia sangat diperlukan bagi mahasiswa Thailand yang belajar di 
Universitas Muhamadiyah Malang UMM. Pengembangan tersebut dilakukan supaya 
dalam kegiatan menulis dapat dihindari kesalahan-kesalahan multitafsir dalam setiap 
tulisan mahasiswa. Hal ini sangat diperlukan dan dalam menempuh kehidupan 
akademik maupun nonakademik selama di Indonesia. 
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling akhir 
dibanding keterampilan berbahasa yang lain. Hal itu selaras dengan pemikiran 
Nurgiyantoro (2012:422) bahwa “Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk 
manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah 
kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca”. Penempatan aktivitas menulis 
tersebut menjadikan bahwa kemampuan menulis adalah kegiatan berbahasa yang 
paling sulit untuk dikuasai, bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan. 
Kegiatan menulis tidak hanya menuangkan ide, akan tetapi juga dituntut untuk dapat 
menuangkan gagasan, pengetahuan, pengalaman, konsep, perasaan, dan harapan 
untuk orang lain yang akan disampaikan melalui tulisannya. Mengingat pentingnya 
menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas BIPA, maka pembelajaran 
menulis perlu lebih diefektifkan. Dengan diajarkan keterampilan menulis, diharapkan 
mahasiswa memiliki keterampilan yang lebih baik. 
Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti meneliti pemanfaatan model 
pembelajaran menulis autokoreksi untuk meningkatkan kompetensi menulis pada 




menjadi pilihan yang baik bagi peneliti dapat memudahkan menemu data-data dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Bagi mahasiswa-mahasiswa  Thailand di UMM, 
pemilihan autokoreksi pula merupakan salah satu cara yang ampuh dalam 
meningkatkan kompetensi menulis bahasa Indonesia dengan baik dan benar di masa 
yang akan datang baik dalam penulisan karya ilmiah ataupun tulisan-tulisan lainnya 
yang berkaitan dengan kegiatan akademik maupun non akademik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat ditelaah yaitu: 
(1) Bagaimanakah desain model pembelajaran menulis autokoreksi pada mahasiswa 
Thailand di Universitas Muhammadiyah Malang? (2) Bagaimanakah langkah-
langkah penerapan model pembelajaran menulis autokoreksi pada mahasiswa 
Thailand di Universitas Muhammadiyah Malang? 
KAJIAN PUSTAKA 
Sepuluh Keterampilan Dasar Menulis 
Menurut Nurhadi (2017:47) setiap penulis wajab menguwasai keterampilan 
dasar menulis. Ibrat dagang, apaun jenis dagangan, keterampilan dasar ini adalah 
modal utama dagang. Bagi penulis pemula, keterampilan dasar itu perlu dikuasai 
sesegera mungkin. 
Minimal ada sepuluh keterampilan dasar menulis yang perlu dikuasai seorang 
penulis. apakah itu? 
1. Memilih topik. 
2. Merumuskan judul. 
3. Menyusun kerangka menulis. 
4. Memilih kata. 
5. Menyusun kalimat. 
6. Mengembangkan paragraf. 
7. Mengorganisasikan paragraf menjadi wacana. 
8. Menyajikan ide dalam bentuk table, gambar, dan bagan. 
9. Mengutip. 
10. Menyunting. 
Kesepuluh keterampilan dasar itu menjadi modal utama penulis. jika 




penelitian akan menggunakan beberapa dari kesepuluh yang di atas sesuai dengan 
penelitian ini yaitu: 
1) Memilih kata (Diksi) 
Ketepatan memilih kata akan mempengaruhi kualitas sebuah tulisan. Kata. 
mewakili makna tertentu yang sulit digantikan oleh kata yang lain. Mungkin dua kata 
atau lebih maknanya mirip. Akan tetapi, dalam penggunaannya tetap tidak bisa 
seratus persen sama.  
Kata-kata berikut berbeda penggunaannya, meskipun bersinonim:  
a) Melihat, memandang, menatap, mengintip, memerhatikan;  
b) Roboh, tumbang, runtuh, ambruk;  
2) Menyusun kalimat 
Kalimat yang baik adalah kalimat yang jelas maksudnya. Kejelasan kalimat 
sangat memengaruhi efektivitas penyampaian pesan. Oleh karena itu, agar tulisan 
yang dibuat dapat dipahami pembaca dengan baik, kalimat-kalimat yang membangun 
tulisan itu harus jelas. Kalimat yang jelas akan mampu mengantarkan pesan kepada 
pembaca sesuai dengan apayang dimaksudkan penulis. 
3) Mengembangkan paragraph 
Paragraf adalah sekumpulan kalimat yang mengacu pada satu topik tertentu. 
Atau, dengan kalimat lain, paragraf adalah suatu gagasan yang dibangun dengan 
sejumlah kalimat yang terangkai dengan padu. Kalimat-kalimat itu terdiri atas 
kalimat topik dan kalimat-kalimat penjelas. Sedangkan gagasan utamanya berperan 
sebagai pengendali. Dilihat dari wujud fisiknya, paragraf merupakan satuan 
kebahasaan tercetak pada halaman kertas tulis. Secara visual tampak oleh konvensi 
pengetikan yang menjorok ke dalam (indentasi) pada larik kalimat pertama-sekitar 
satu inci atau lima ketukan mesin ketik manual-dan meninggalkan ruang kosong di 
bagian akhir kalimat terakhir.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa paragraf adalah him- punan 
atau satuan kalimat yang saling berkaitan dan mendukung untuk membangun sebuah 







Banyak hal yang berkaittan dengan belajar bahasa namun yang peneliti 
memilih menurut Suyono dan Harianto (2014:9) belajar adalah suatu aktivitas atau 
suatu proses mengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan keperibadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia 
dengan alam diistilahkan dengan pengalaman (experieance). Pengalaman yang 
terjadi berulang kali melahirkan pengetahuan, (knowledge), atau a body of 
knowledge. Definisi ini merupakan definisi umum dalam pembelajaran sains secara 
konvensional, dan beranggapan bahwa pengetahuan sudah terserak di alam, tinggal 
bagaimana siswa atau pembelajar berekplorasi, menggali dan menemukan kemudian 
memungutnya, untuk memperoleh pengetahuan.   
Bahasa tidak dapat dipisahkan dari orang yang menuturkannya. Sesungguhpun 
pengwujudkan pertuturan itu adalah hasil kegiatan seseorang sebagai individu, tetapi 
bahasa tidak dapat wujud dalam sesebuah masyarakat jika tidak digunakan oleh 
sekumpulan individu dalam hubungan mereka satu sama lain (Asmah Haji Omar 
dalam Subaidah, 2012:1). Belajar bahasa bagi pelajar Thailand maka, sangat 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap perilaku 
dalam masyarakat dan dunia pendidikan.    
Belajar Autokoreksi 
Pembelajaran autokoreksi dikenal sebagai pembelajaran yang dilakukan 
dengan sendiri/mandiri tanpa adannya dorongan atau bantuan dari orang lain dalam 
prosesenya. pembelajaran autodidak mempunyai jenisnya, salah satunya mengenai 
penggunaan modul pembelajaran. Menurut Abdullah (2016:183) pembelajaran 
modul adalah suatu proses pembelajar mandiri mengenai suatu satuan bahasa tertentu 
dengan menggunakan bahan ajar yang disusun secara sistematis, operasional, dan 
terarah untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya 
untuk para guru. Maka pembelajar individual bagi pelajar Thailand yang memiliki 
lebih banyak keunggulan, misalnya: belajar dapat dilakukan menurut kecepatan 




1) Membuka kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut kecepatannya 
masing-masing. 
2) Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar menurut cara masing-
masing karena mereka mingkin menggunakan teknik yang berbeda-beda dalam 
memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kebiasaan masing-masing. 
3) Memberi pilihan sejumlah besar topik dalam suatu mata pelajaran, mata kuliah, 
atau bidang studi jika dianggap bahwa peserta didik tidak mempunyai pola 
minat yang sama atau motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal kelebihan dan 
kekurangannya dan memperbaki kelemahannya. 
Pengembangan model pembelajaran 
Pengembangan model pembelajaran adalah suatu usaha dalam mencari 
pemecahan permasalahan-permasalahan yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pengembangan model pembelajaran terdiri dari seperangkat kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pengembangan, dan evaluasi terhadap sistem pembelajaran yang 
dikembangkan (Jayawardana, 2015). 
Kesalahan Penerapan Kaidah Ejaan 
Supriadi (dalam Laksmi, 2012:22) menyatakan bahwa kesalahan berbahasa 
secara tertulis dapat terjadi dalam bidang ejaan. Sistem ejaan yang berlaku dalam 
pemakaian bahasa Indonesia yaitu “ Ejaan Yang Disempurnakan”. Karena itu, 
pemakaian bahasa Indonesia yang menyimpang dari system tersebut merupakan 
bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang ejaan. (Tarigan dalam Laksmi, 2012:22) 
menemukan bahwa kesalahan ejaan adalah kesalahan penulisan kata atau kesalahan 
menggunakan kata, huruf, dan tanda baca. 
“Pengertian ejaan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi khusus dan segi 
umum. Secara secara khusus, ejaan dapat diartikan sebagai perlambangan bunyi-
bunyi bahasa dengan huruf, baik berupa huruf demi huruf maupun huruf yang telah 
disusun menjadi kata, klompok kata, atau makalimat. Sedangkan secara umum, ejaan 
berate kesuluruhan ketentuan yang mengatur perlambangan bunyi bahasa, termasuk 




Beritkut ini akan dibahaskan beberapa bentuk ejaan, yang menyempang dari 
kriteria seperti di atas. Penulisan Huruf kaidah penulisan huruf dalam bahasa 
Indonesia diatur sesuai dengan Ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurnakan 
(EYD).Penulisan huruf yang diatur di antaranya yaitu penulisan huruf capital. 
1) Huruf besar atau huruf kapital  
Huruf besar atau huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan 
yang berhubung dengan hal-hal keagamaan, awal kalimat, kitab suci,nama orang, 
nama tempat, dan nama Tuhan, termasuk kata ganti Tuhan yang dirangkaikan dengan 
tanda hubung. 
Bentuk salah:  
yang pertama kali 
Ke air terjun dolo 
Contoh penulisan awal kalimat menjadi salah, hal itu disebabkan karena 
pemakaian huruf kecil. Padahal harus menggunakan huruf besar awal kalimat. 
Penulisan Dolo dianggap salah karena Dolo nama tempat yang harus dituliskan 
dengan huruf awal capital 
Bentuk benar: 
Yang pertama kali 
Ke air terjun Dolo 
2) Gabungan kata yang sudah dianggap satu kata dituliskan serangkai. 
Bentuk salah:   Bentuk benar:  
dari pada   daripada 
mana kala   manakala 
bila mana   bilamana 
barang kali   barangkali 
3) Kesalahan Tanda Baca 
Tanda baca meliputi tanda titik dan tanda koma. Tanda baca tersebut dapat 
diuraikan di babwah ini. 
1) Penggunaan Tanda Titik 
Tanda titik digunakan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat 




sedangkan pada singkatan dengan menggunakan huruf kecil tanda titiknya pun ada 
dua titik. 
Bentuk salah: Bentuk benar: 
a.n (atas nama)        a.n. (atas nama) 
d.k.k. (dan kawan-kawan)           dkk. (dan kawan-kawan) 
Contoh di atas, penulisan tanda titik terjadi kesalahan pada singkatan yang 
terdiri atas tiga huruf atau lebih hanya dipakai 1 titik, sedangkan pada singkatan 
dengan menggunakan huruf kecil tanda titiknya pun ada dua titik. 
2) Tanda koma 
Tanda Koma adalah tanda  yang harus dipakai di belakang kata-kata seperti o, 
ya, wah, aduh, kasihan yang terdapat pada awal kalimat. 
Bentuk salah: 
O! Kalau begitu saya mau. 
Wah! Masa sudah kasih orang mau kembali. 
Pada contoh di atas penggunaan tanda baca terjadi keliruan, hal itu disebabkan 
penggunaan tanda seru tetapi tanda koma. 
Bentuk benar: 
O, kalau begitu saya mau. 
Wah, masa sudah kasih orang mau kembali. 
Kata Baku dan Tidak Baku 
1) Kata Baku 
Kata baku dapat diartikan sebagai kata yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang 
di dalam Bahasa Indonesia. Menurut (Fitri, 2018:177) dalam Bahasa Indonesia juga 
kita mengenal istilah ragam resmi dan ragam tak resmi, dan ragam resmi senangtiasa 
menggunakan kata baku. 
2) Kata Tidak Baku 
Kata tidak baku diartikan sebagai kata yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah 
Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan. Menurut (Fitri, 2018:177) kata tidak baku 
juga sering disamakan dengan ragam tidak resmi, yaitu digunakan dalam kondisi-




Pedoman Pembentukan Istilah 
Tata cara penyerapan istilah asing 
1)  Istilah asing dipadankan dengan bahasa Indonesia yang umum. 
Contoh: in-masuk 
2)  Istilah asing dipadankan bahasa Indonesia yang tidak lazim. 
Contoh: hacker-peretas 
3)  Istilah asing dipadankan bahasa serumpun yang lazim. 
Contoh: homepage-laman 
4)  Istilah asing dipadankan bahasa serumpun yang tidak lazim. 
Contoh: download-unduh 
5) Istilah asing diserap ke dalam bahasa Indonesia: 
a.  Tanpa melalui proses penyesuaian ejaan. 
Contoh: monitor-monitor 
b.  Melalui proses penyesuaian ejaan. 
Contoh: computer-komputer 
c.  Melalui penyesuaian lafal. 
Contoh: manager-manajer 
d.  Melalui penyesuaian ejaan dan lafal. 
Contoh: managerment-manajermen 
e.  Melalui penambahan vocal pada akhir kata yang hanya berupa satu suku kata, 
sekaligus dengan penyesuaian ejaan. 
Contoh: fakta-fakta. 
Jenis Kalimat 
a. Berdasarkan Pengucapan 
1) Kalimat Langsung 
Menurut Fitri (2018: 106) kalimat langsung adalah kalimat yang secara cermat 
menirukan ucapan langsung orang. Kalimat langsung juga dapat diartikan kalimat 
yang memberitakan bagaimana ucapan dari orang lain (orang ketiga). Kalimat ini 
biasanya ditandai dengan tanda petik dua (“…..”) dan dapat berupa kalimat Tanya 
atau perintah. 




2) Kalimat Tak Langsung 
Menurut Fitri (2018: 106) kalimat tak langsung adalah kalimat yang 
menceritakan kembali ucapan atau perkataan orang lain. Kalimat tak langsung tidak 
ditandai lagi dengan tanda petik dua dan sudah dirubah menjadi kalimat berita. 
Contoh: Kakak berkata bahwa buku itu harus segera dikembalikan. 
b. Berdasarkan Jumlah Frasa (Struktur Gramatikal) 
1) Kalimat Tunggal 
Menurut Fitri (2018: 107) kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki satu 
pola (klausa) yang terdiri dari satu subjek dan satu predikat. Kalimat tunggal 
merupakan kalimat dasar sederhana. Kalimat-kalimat yang panjang dapat 
dikembalikan ke dalam kalimat-kalimat dasar yang sederhana dan dapat juga ditesuri 
pola-pola pembentukannya. Pola-pola kalimat dasar yang dimaksud adalah: 
KB+KK (Kata Benda+Kata Kerja) 
Contoh: Victoria berbunyi 
KB+KS (Kata Benda+Kata Sifat) 
Contoh: Ika sangat rajin 
KB+KBil (Kata Benda+Kata Bilangan) 
Contoh: Misalnya seribu satu. 
Kalimat tunggal dapat dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu: 
a. Kalimat nominal 
Kalimat nominal adalah kalimat yang prediketnya berupa kata benda. 
Contoh: Saya siswa kelas VI. 
b. Kalimat verbal 
Kalimat verbal adalah kalimat yang prediketnya berupa kata kerja. 
Contoh: Adik bernyanyi. 
2) Kalimat Majemuk 
Menurut Fitri (2018: 109) Kalimat majemuk terdiri atas dua lebih kalimat 
tunggal yang saling berhubungan baik kordinasi maupun subordinasi. Kalimat 




a. Kalimat Majemuk Setara (KMS) kalimat ini terbentuk dari 2 atau lebih kalimat 
tunggal dan kedudukantiap kalimat sederajat. Kalimat majemuk serata dapat 
dikelompokkan ke dalam beberapa bagian, yaitu: 
1) KMS Penggabungan. Dua atau lebih kalimat tunggal yang dihubungkan oleh 
kata atau serta. 
Contoh: Kami mencari bahan dan mereka meramunya. 
2) KMS Pertentangan. Dua kalimat tunggal yang dihubungkan oleh kata tetapi, 
sedangkan, melainkan. Kedua kalimat tersebut menunjukkan hubungan 
pertentangan. 
Contoh: Indonesia adalah negara berkembang, sedangkan jepang termasuk negara 
yang sudah maju. 
3) KMS Pemilihan. Dua atau lebih kalimat tunggal yang dihubungkan oleh kata 
atau. 
Contoh: Makalah ini harus dikumpulkan besok atau minggu ini. 
4) KMS Penguatan. Dua atau lebih kalimat tunggal dihubungkan dengan kata 
bahkan. 
Contoh: Dia tidak hanya cantik, bahkan dia juga sangat baik hati 
5) KMS yang dibentuk dari dua atau lebih kalimat tunggal yang dihubungkan 
oleh kata lalu dan kemudian, untuk menandakan suatu kejadian yang berurutan. 
Contoh: Mula-mula disebutkan nama-nama juara melukis tingkat SD, kemudian 
disebutkan nama-nama juara melukis tingkat SMP. 
b. Kalimat majemuk Bertingkat (KMB) 
Menurut Fitri (2018: 111) kalimat mejemuk setara terdiri atas satu suku 
kalimat bebas dan satu suku kalimat yang tidak bebas. Kedua kalimat tersebut 
memiliki pola hungbungan yang tidak sederajat. Bagian yang memiliki kedudukan 
lebih penting (inti gagasan) disebut sebagai klausa utama (induk kalimat). Bagian 
yang lebih rendah kedudukannya disebut dengan klausa sematan (anak kalimat). 
Ada beberapa penanda hubungan / konjungsi yang dipergunakan oleh kalimat 
majemuk bertingkat, yaitu: 
1) Waktu: ketika, sejak 
2) Sebab: karena, olehkarenaitu, sebab, oleh, sebab itu 




4) Syarat: jika, asalkan, apabila 
5) Perlawanan: meskipun, walaupun 
6) Pengandaian: andaikata, seandainya 
7) Tujuan: agar, supaya, untukbiar 
8) Perbandingan: seperti, laksana, ibarat, seolah-olah 
9) Alat: dengan+kata benda: dengan tongkat 
10) Pembatasan: kecuali, selain 
11) Kesertaan: dengan+orang 
c. Kalimat Majemuk Campur 
Menurut Fitri (2018: 112) kalimat majemuk campur terdiri atas kalimat 
majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat atau kebalikannya. 
Contoh: Karena hari sudah malam, kami berhenti dan langsung pulang. 
KMS: Kami berhenti dan langsung pulang. 
KMC: Kami berhenti karena hari sudah malam. 
d. Kalimat Majemuk Kompleks 
Kalimat majemuk kompleks adalah kalimat yang terdiri atas tiga kausa atau 
lebih. Menurut Mulyadi (2017:115) dua di antara klausa dalam kalimat majemuk ini 
merupakan klausa utama, sedangkan klausa yang lain ,erupalan klausa subordinatif 
yang berfungsi sebagai pemerluas salah satu atau kedua fungsi dalam klausa utama. 
Kekompleksan dalam kalimat majemuk ini ditandai dengan perluasan salah satu atau 
lebih unsur (fungsi) dalam kalimat. 
Contoh: Ayah sedang melukis dan adik sedang belajar ketika kebakaran itu terjadi. 
Kalimat di atas terjadi atas dua klausa utama dan satu klausa subordinatif. 
Klausa utama pada kalimat tersebut adalah /ayah sedang melukis /dan / adik sedang 
belajar /. Kedua klausa utama tersebut dirangkaikan oleh konjungsi dan sehingga 
dapat dikategorikan sebagai kalimat majemuk. Sementara itu, klausa subordinatifnya 
adalah/ ketika kebakaran itu terjadi/. Ciri dari klausa subordinatif adalah penggunaan 
konjungsi ketika. 
Kata 
Menurut Zainurrahman (2018:93) kata adalah “symbol,” baik dalam bentuk 




benda, perbuatan, sifat, atau keterangan. Oleh karena itu, kita mengenal adanya kata 
benda(noun), kata kerja(verb), kata sifat(adjective), dan kata keterangan(adverb). 
Kata disebut sebagai “simbol” atau kode karena menggunakan kata sama halnya 
dengan menggunakan kode dalam ilmu linguistik. Namun, Strazny (dalam 
Zainurrahman, 2018: 93) menyembutkan bahwa kata merupakan unit dasar dari 
struktur bahasa. Selanjutnya, menurt strazny, kata dapat dibagidalam tiga kategori: 
yang pertama, bentuk kata (physical form); yang kedua bunyi kata (Phonological 
form), dan kata tertulis (ortographic form).  
1)  Leksim 
Menurut Zainurrahman (2018:94) adalah kata dasar, leksim bisa berkembang 
dalam berbagai bentuk kata, dan bahkan bisa berubah makna sesuai dengan 
perubahan bentuknya. Misalnya kata “diberlakukan,” memberlakukan,” dan 
“pemberlakukan” tiga kata ini memiliki makna-makna yang berbeda, tetapi tiga kata 
ini berasal dari satu leksim, yaitu “berlaku,” dan bahkan “laku.” 
Makna dari leksim, apalagi kata kerja, sangat sulit dirumuskan, tanpa 
memahami makna dari perubahan katanya. Misalnya, kata “rampok” adalah leksim 
dari kata “merampok,” dirampok,” perampok,” dan perampokan.” Makna tunggal 
dari kata rampok ini sulit dirumuskan, terkecuali kita rumuskan dari kata-kata 
perubahannya. Kata “merampok” berati sebuah perbuatan merapas hak milik orang 
lain dengan kasar, dan ini berdeda dengan “mencuri,” karena mencuri itu “tidak 
diketahui pemilik” sedangkan “merampok” itu kerap berharapan dengan pemilik dan 
mengkasari pemiliknya. Dari kata “merampok” ini, kita bisa memahami makna 
leksim “rampok” sebagai satuan gejala dimana orang lain mengambil hak orang lain 
dengan cara paksa. 
2)  Prefiks 
Menurut Zainurrahman (2018:96) prefiks adalah tambahan pada setiap kata, 
yang berada pada awal sebuah leksim, yang kerap disebut awalan. Adanya prefiks 
pada sebuah leksim merubah makna dari leksim itu. Misalnya leksim taruh, jika 
ditambah prefiks me dan menjadi menaruh, maka makna dari kata tersebut sudah 
mengalami perubahan. 
Tidak semua leksim bisa ditambahi prefiks. Kata benda misalnya, jarang 




benda tidak dapat ditambahi prefiks. Leksim gelas tidak bisa ditambahi prefiks. 
Tidak ada kata mengelas, tergelas, digelasi, dan kata yang tidak bisa ditambahi 
prefiks (juga sufiks) adalah kata tertutup (closed word) (Strazny, 2005). Namun kata 
benda seperti rumah bisa ditmabahan prefiks; seperti kata perumahan yang telah 
ditambahi prefiks per dan sufiks an. Kata rumah ini masuk pada kata terbuka (open 
word) yang mana bisa deberikan prefiks atau sufiks. Kata tertutup atau terbuka 
adalah kelas kata (word class). 
3)  Sufiks 
Menurut Zainurrahman (2018:98) sufiks adalah tambahan pada leksim yang 
terletak pada akhir leksim, atau disebut akhiran. Sama seperti prefiks, sufiks juga 
hanya terjadi pada kelas kata terbuka. Seperti halnya juga prefiks, sufiks juga 
merubah makna dan bentuk dari sebuah leksim. Oleh karena itu, berhati-hati dalam 
menggunakan kata ber-asiks juga tidak kalah pentingnya. 
Perubahan yang disebabkan oleh adanya sufiks bukan hanya pada level makna. 
Misalnya kata kembar yang maknanya adalah sepasangan (atau lebih) dari benda 
(atau manusia) yang dalam karakteristiknya ada kesamaan yang sifatnya mayoritas. 
Jika kata kembar ditambahi sufiks an, dan menjadi kembaran, maka maknanya sudah 
berubah menjadi pasangan dari benda atau manusia yang memiliki kesamaan yang 
mayoritas. Bukan hanya pada level makna, tetapi juga pada level bentuk. Contohnya 
kata cukur yang adalah sebuah kata kerja (verb), tambahan sufiks an (cukuran) akan 
merubah bentuk kata menjadi kata benda (noun). 
4)  Afiks 
Menurut Zainurrahman (2018:98) afiks adalah kombinasi dari prefiks dan 
sufiks, yang kita kenal dengan istilah imbuhan. Leksim rumah yang ditambahi 
prefiks per dan sufiks an, dan kemudian menjadi kata perumahan, menujukan adanya 
afiks per-an. Dengan kata lain, prefiks dan sufiks itu adalah afiks (Radford et al., 
2009: 140). 
Dalam penggunaan afiks, walaupun terdiri dari satu atau lebih dari satu huruf, 
tetapi tidak dapat dikatakan sebagai kata. Karena afiks tidak memiliki makna 
tersendiri. Satu-satunya persamaan antara afiks dan kata adalah kedua-duanya 
morfem (morfem merupakan satuan terkecil dalam bahasa). Dan morfem ini dibagi 




morpheme). Leksim adalah morfem bebas, karena bisa berdiri sendiri dan memiliki 
makna utuh. Sedangkan afiks disebut morfem terikat, karena tidak bisa berdiri 
sendiri, dan hanya akan memiliki makna jika menjadi prefiks atau sufiks pada sebuah 
leksim. 
METODE PENELITIAN 
Model Penelitian Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
prosedural. Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif, yaitu 
menggariskan langkah- langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. 
Model prosedural ini menjelaskan tentang langkah-langkah dalam pembuatan model 
pembelajaran menulis autokoreksi. Penelitian pendidikan dan pengembangan lebih 
dikenal dengan istilah Research & Development (R&D) dikembangkan Borg &Gall. 
Penelitian dan pengembangan pendidikan dilakukan berdasarkan suatu model 
pengembangan berbasis industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain 
suatu produk, yang kemudian secara sistematis dilakukan uji coba lapang. 
Pelaksanaan penelitian dan pengembangan, ada beberapa metode yang digunakan, 
yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimantal. Metode penelitian deskriptif, 
digunakan dalam penelitian awal untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada. 
Metode evaluatif, digunakan untuk mengevaluasi proses uji coba pengembangan 
suatu produk. Sementara metode ekperimen digunakan untuk menguji keampuhan 
dari produk yang dihasilkan (Sukmadinata, 2007:164). Menurut Borg & Gall (dalam 
Sukmadinata, 2007:169) ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian 
pengembangan, antara lain: (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) perencanaan, 
(3) pengembangan draf produk, (4) uji coba lapangan awal, (5) merevisi hasil uji 
coba, (6) uji coba langan, (7) penyempurnaan produk hasil uji lapangan, (8) uji 








Menurut Sugiyono (2013:409) secara procedural langkah-langkah penelitian 









Gambar bagan Langkah-langkah penelitian dan pengembangan/  
Reseach and Development (R&D) dari model Borg and Gall (1983)  
diadopsi dari Sugiyono 
Langkah-langkah dalam pengembangan model pembelajaran menulis 
autokoreksi akan dilakukan sampai pada langkah ujicoba pemakaian, karena 
keterbatasan waktu dan biaya yang telah dianggarkan oleh peneliti. Produk yang 
dikembangkan adalah produk baru. 
Prosedur Penelitian Pengembangan 
Pada bagian ini akan menjelaskan prosedur penelitian pengembangan. Prosedur 
dan penelitian di sini memaparkan langkah-langkah (terdapat pada gambar) yang 
ditempuh peneliti dalam pengembangan model pembelajaran menulis autokoreksi. 
Sesuai dengan model peneliti gunakan yaitu prosedural, maka ditempuh sebagai 
berikut: 
1) Potensi dan Masalah 
Model pembelajaran menulis autokoreksi ini dilakukan untuk menghasilkan 
meningkatkan kompetensi menulis mahasiswa Thailand dengan menggunakan model 
pembelajaran menulis autokoreksi menulis karangan pada materi menulis karangan. 
Model pembelajaran yang dibuat disesuaikan kebutuhan pada mahasiswa Thailand. 
2) Mengumpulkan Infomasi 
Potensi dan masalah Pengumpulan data Desain produk 
Uji coba produk 
Revisi produk Uji coba pemakaian 




Penelitian pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan infomasi terkait 
dengan model pembelajaran BIPA. Infomasi-infomasi yang dikumpulkan melalui 
pengalaman sendiri, kegiatan observasi, dan wawancara. 
Pendahuluan yang dilakukan adalah kajian lapangan. Kajian lapangan meliputi 
analisis kebutuhan dan analisis situasi. Analisis kebutuhan meliputi wawancara bebas 
dengan mahasiswa Thailand. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh tiga infomasi. 
Pertama mahasiswa sulit memahami tata bahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
Dua belum tersedia model pembelajaran menulis autokoreksi dalam pembelajaran 
BIPA. Tiga Model yang akan dikembangkan hendeknya dimulai dari mengenalkan 
huruf alphabet, kosakata sederhana, percakapan sehari-hari dan seterusnya. 
kemudian, analisis situasi dilakukan observasi, yaitu mengamati pembelajaran BIPA 
di kelas mahasiswa Thailand yang belajar di BIPA. 
Infomasi yang dikumpulkan berasal dari peneliti sendiri karena peneliti sendiri 
adalah mahasiswa asing dari Thailand. Selama studi pendahuluan, peneliti 
menyimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran menulis autokoreksi perlu 
dikembangkan dengan tiga tujuan yaitu, (1) untuk membantu mahasiswa Thailand 
ketika belajar menulis bahasa Indonesia, (2) belum ada model pembelajaran menulis 
autokoreksi, dan (3) membantu dosen dalam pembelajaran. 
3) Desain Produk 
Desaian produk pengembangan model pembeljaran menulis autokoreksi secara 
berdasarkan. Landasan filosofis pembelajaran menulis karangan narasi dengan model 
pembelajaran menulis autokoreksi dikembangkan dengan landasan kontruktivisme. 
Mahasiswa Thailand dipandang telah memiliki potensi awal dalam menulis 
karangan. Berupa pengetahuan maupun keterampilan menulis karangan narasi. 
Pendekatan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan model 
pembelajaran menulis autokoreksi dikembangkan dengan menekankan pada 
keterlibatan mahasiswa Thailand secara aktif (Student Centred). Metode  
pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunkana model pembelajaran 
menulis autokoreksi menggunakan metode strategi dalam menulis karangan. 
Komponen model pembelajaran sintaks: Orientasi, eksplorasi, kreasi dan 
ekspresi/evaluasi, sistem sosial: Demokratis dan bertanggung jawab, sistem  reaksi: 




sistem pendukung: Alat tulis dan buku PUEBI. Evaluasi proses: Pembuatan karangan 
narasi bertema pengalaman, Indonesia, liburan. Hasil: Koreksi karangan. 
 










Konsep:  Tahapan pembelajaran menulis karangan narasi  

















Pendalaman materi   
 
3. Kreasi 
Menulis karangan Narasi 
dengan tema yang telah 
ditentukan, pengalaman 
pribadi, tentang Indonesia 
dan liburan. 
4. Ekspresi/ Evaluasi 
Mengoreksi mandiri hasil 





Pada model pembelajaran menulis autokoreksi ini peneliti akan menggunakan 



















Langkah-langkah Model Pembelajaran 
4) Validasi Desain 
Validasi desain dilakukan untuk mengetahui tingkat desain produk yang telah 
dikembangkan. Tahap ini digunakan melalui proses uji ahli yang dijabarkan sebagai 
berikut.  
1) Subjek validasi desain, sumber data pada tahap ini adalah dua yaitu ahli model 
pembelajaran, dan ahli materi untuk memberikan penilaian dan masukan berkaitan 
































Keseluruhan Kata, Tanda 




dengan desain produk meliputi aspek spesifikasi produk dan saran terhadap aspek 
klasifikasi produk yang direncangkan.  
2) Proses validasi desain, metode yang digunakan melalui proses uji ahli. 
Instrumen direncanakan berbentuk angket berdasarkan kelayakan wujud model, 
spesifikasi isi, huruf dan bahasa. Kemudian diajukan kepada validator sebagai 
sumber data. Hasil yang diharapkan adalah berupa skor dan saran yang akan 
dijadikan pedoman perkembangan produk pada tahap selanjutnya. 
3) Jenis data, data yang diperoleh berdasarkan kriteria desain produk berupa 
kuantitatif dan kualilatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor dan nilai- nilai, 
sedangkan data kualitatif di peroleh dari saran, masukan, dan kritik. 
Tabel 1 Persebaran Data Validasi Desain 








2. Ahli materi 
 
 
a) Hasil penelitian 
kelayakan wujud 
model, spesifikasi 
















5) Perbaikan Desain 
Hasil validasi desain yang dilakukan oleh tim ahli, ketika sudah diketahui 
kelemahan -kelemahan dari produk tersebut, maka penulis melakukan perbaikan atau 
penyempurnaan model. 
6) Uji Coba Produk 
Setelah melakukan perbaikan desain dan merevisinya, maka langkah 
berikutnya peneliti melakukan uji coba produk. Menurut Emzir (2011:273) Uji coba 
dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari produk yang telah dikembangkan. Ketika 
model telah diuji coba, maka penulis dapat melakukan uji coba model pada 
mahasiswa Thailand yang berada di Universitas Muhammadiyah Malang. Uji coba 
dapat dilakukan pada kelompok terbatas. Pada tahap uji coba produk ini peneliti 
mengujikan produk Model pembelajaran menulis autokoreksi kepada kelompok kecil 




pertemua, dalam 4 kali pertemua dibagi 2 kali dalam satu minggu. Kali pertama 
dilakukan kegiatan di Perumahan Muara Sarana Indah pada pukul 19.00-20.30 pada 
hari kami dan jum’at. Pada pertemua kali kedua juga dilakukan kegiatan di 
Perumahan Muara Sarana Indah pada pukul 19.00-20.30 pada hari kami dan jum’at. 
Jumlah subjek 6 orang pertama adalah (1) Nuramimi, (2) Zulaikha, (3) Rosemoh, (4) 
Nasrin, (5) Suwaibah, dan (6) Nurainee. 
7) Revisi Produk 
Menurut Emzir (2011:273) bahwa revisi produk perlu dilakukan karena 
beberapa alasan, yaitu: (a) uji coba dilakukan masih terbatas, sehingga tidak 
mencerminkan situasi dan kondisi yang sesungguhnya, (b) dalam uji coba ditemukan 
kelemahan dan kekurangan dari produk yang dikembangkan. (c) data untuk merevisi 
produk dapat dijaring melalui pengguna produk atau yang menjadi sasaran pengguna 
produk. 
8) Uji Coba Pemakaian 
Setelah revisi produk dilakukan, uji coba pemakaian produk berhasil, dan 
mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting (Sugiyono, 2012:426). Uji coba 
tersebut dilakukan pada kelompok yang luas untuk mengetahui efektifitas produk 
yang dikembangkan serta dapat memperoleh masukan untuk melakukan revisi 
produk akhir. 
Uji Coba produk Model Pembelajaran Menulis Autokoreksi 
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan keefektifan, efisiensi, dan atau daya 
tarik dari produk yang dihasilkan. Uji coba tersebut dilakukan untuk menganalisa 
kekurangan kemudian diperbaiki, produk yang diuji cobakan adalah Model 
Pembelajaran Menulis Autokoreksi yang dikembangkan peneliti untuk mahasiswa 
Thailand. 
6) Desain Uji Coba 
Uji coba penelitian dilaksanakan hingga pada tahap uji coba produk pada 
langkah kedelapan. Hal ini dikarenakan terbatasnya waktu, uang, tenaga, dan model 
pembelajaran menulis autokoreksi yang dikembangkan bukanlah model 




pada ahli media, ahli materi, dan uji coba mahasiswa untuk mengetahui kelayakan 
produk. 
a) Uji coba ahli model 
Uji coba ahli model dilakukan untuk mengukur kelayakan model dari berbagai 
segi berdasarkan prinsip atau kriteria pilihan model dari berbagai teori. Uji ahli 
model dilakukan dengan mengisi instrument validasi oleh ahli model. 
b) Uji coba ahli materi 
Uji coba ahli materi dilakukan untuk mengukur kesesuaian isi materi dengan 
model pembelajaran mulis autokoreksi, mengecek materi pada kegiatan menulis 
karangan narasi. 
c) Uji coba mahasiswa 
Desain uji coba audiens terbatas pada mahasiswa baru Thailand. Uji coba ini 
bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa dalam 
menumbuhkan kreatifitas dalam menulis karangan narasi. 
7) Subjek Uji Coba 
a) Ahli model 
Ahli model adalah seorang dosen fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Malang yang kualifikasi tentang meodel pembelajaran. 
Memiliki kriteria minimal lulus S2 dan pengalaman mengajar menjadi dosen lebih 
dari 5 tahun. 
b) Ahli materi 
Ahli materi adalah seorang dosen fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Malang yang kualifikasi tentang pemahaman kosep 
materi bahasa Indonesia. Memiliki kriteria minimal lulus S2 dan pengalaman 
mengajar menjadi dosen lebih dari 5 tahun. 
c) Mahasiswa 
Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru Thaialand. Penentuan 
subjek uji coba ini berdasarkan pada pertimbangan karakteristik populasi, yaitu 
mahasiswa kurang pandai, sedang, dan pandai (dalam pelajaran bahasa Indonesia) 






3) Jenis Data 
Jenis data dalam pengembangan model pembelajaran menulis autokoreksi 
adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi di 
lapangan, hasil kritik dan saran baik dari validator, serta deskripsi hasil presentase 
angket yang diperoleh. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil skor pengisian 
angket yang telah diisi oleh ahli media, ahli materi. 
4) Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian erat kaitannya alat yang digunakan untuk mengumpulan 
data penelitian. Pengumpulan data-data penulis membutuhkan alat bantu (instrument 
penelitian). Penelitian ini menggunakan alat bantu, yaitu: 
a) Lembaran kertas 
Lembar kertas khusus yang di dalamnya terdapat topik yang telah dipilih salah 
satu topik. Digunakan untuk menulis karangan narasi. 
b) Instrumen pengumpulan data kesalahan 
Instrumen pengumpulan data kesalahan yang dimaksud disini adalah format 
yang bentuk penjaringan data. Adapun instrument tersebut terdiri atas instrument 
kesalahan pada kata, tanda baca, dan kalimat. Alat tersebut digunakan untuk 
mempermudahan peneliti dalam menklasifikasikan data. 
c) Angket Validasi 
Pada angket validasi model pembelajaran menulis autokoreksi memuat 
pertanyaan tertulis kepada ahli model, ahli materi. Angket validasi ini bertujuan 
untuk memperoleh penilaian dari tim ahli mengenai model yang sedang 
dikembangkan. Penilaian inilah yang digunakan sebagai patokan, model tersebut 
sudah valid atau belum valid. Angket validasi dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan dengan kriteria penilaian kisi-kisi instrumen materi dan model 
pembelajaran.  
5) Teknik Analisis Data 
a) Analisis Hasil Wawancara dan Observasi 
Data pengamatan dari pengalaman peneliti sendiri dan observasi awal yang 
dilakukan di BIPA dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pada observasi awal 
ditemukan masalah pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis karangan 




Pada observasi analisis ditemukan bahwa belum ada model yang menarik dan 
memunculkan ide mahasiswa untuk menulis karangan narasi, model yang digunakan 
masih kurang sesuai dan belum memunculkan imajinasi serta memotivasi mahasiswa 
untuk menulis karangan narasi pada mahasiswa Thailand yang masih baru. 
Pengembangan model pembelajaran ini dikembangkan untuk menghasilkan sebuah 
produk agar pembelajaran bahasa Indonesia pada materi menulis karangan narasi 
dengan tema yang ditentukan dapat memunculkan ide atau imajinasi mahasiswa, 
memotivasi mahasiswa untuk menulis karangan narasi dalam mengembangkan 
karangannya, sehingga mahasiswa membantu pembelajaran menjadi menyenangkan 
dan tidak vakum. 
Berdasarkan pengamatan dari pengalaman sendiri dan observasi, maka 
diperoleh informasi berupa data deskripsi model pembelajaran sebagai rujukan atau 
acuan dalam perencanaan pengembangan model pembelajaran untuk mengkonsep 
dan merancanag model pembelajaran tersebut. 
b) Analisis Data Angket Validasi Ahli 
Angket validasi berisi beberapa skala deskriptif yang berisi pernyataan atau 
pertanyaan yang jawabannya berbentuk penerimaan atau penolakan (Sukmadinata, 
2006:219). Angket validasi dianalisis dengan menggunakan skala checklist yaitu 
menggunakan skala skor 1 sampai skor 5 dengan pedoman analisa penilaian seperti 
pada tabel yang dikembangakan. 
Pedoman Penilaian Angka Angket Validasi Para Ahli 
A.  TUJUAN 
 Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/ Ibu tentang 
kevalidan materi menulis karangan pada model pembelajaran menulis autokoreksi. 
B.  PETUNJUK PENILAIAN 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap draf model 
pembelajaran menulis autokoreksi dengan meliputi aspek-aspek yang 
diberikan. 
2. Mohon diberikan tanda checklist (√) pada skala penilaian yang dianggap 




P =      X 100% 
semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin baik/ sesuai dengan aspek 
yang disebutkan. 
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat yang telah 
disediakan. 
Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak layak/ tidak baik, 2 = kurang layak/ kurang baik, 3 = cukup layak/ cukup 
baik, 4 = layak/ baik, 5 = sangat layak/ sangat baik 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini. Masukan yang Bapak/ Ibu berikan menjadi bahan 
perbaikan berikutnya. 
 Setelah angket tervalidasi oleh validator, kemudian angket tersebut dianalisis 
dan dipresentasekan. Untuk menghitung skor total presentase hasil instrumen 
validasi ahli model dan ahli materi digunakan rumusan berikut. 
Rumusan Presentase Validasi Ahli 
  ∑X 
   ∑Xi 
 
Keterangan: 
P : Presentase 
∑X : Jumlah keseluruhan jawaban respon dalam seluruh item 
∑Xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam satu item (Sumber: Arikunto 
   (2006:236). 
Hasil analisis lembar validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan model 
dikembangkan interpresi sebagai dijelaskan pada table 3.4 berikut ini. 
Tabel 3.4 Kriteria Validasi model sudjana (1990:45) 
 
Krteria interpretasi Presentase Kriteria 
A 85%-100% Sangant valid 
B 70%-84% Valid 
C 55%-69% Cukup valid 
D <54% Kurang valid 
 





Apabila yang diperoleh dari uji coba mencapai skor 55% maka produk model 
pembelajaran yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut. Artinya, model 
pembelajaran menulis autokoreksi ini bisa dimanfaatkan sebagai dalam kegiatan 
belajar mengajar. Untuk instruksional model menentukan kesimpulan hasil yang 
telah dicapai dapat dilihat pada: 
a) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria A (85%-100%), maka model 
tersebut termasuk dalam kriteria sangat valid dan layak digunakan untuk 
pembelajaran. 
b) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria B (70%-84% ), maka model tersebut 
valid. 
c) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria C (55%-69% ) maka model tersebut 
cukup valid dan layak sebagai model pembelajaran.  
d) Apabila hasil analisis memperoleh kriteria D (<54%), maka model tersebut 
kurang valid dan harus revisi kembali. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model Pembelajaran Menulis Autokoreksi 
Model pembelajaran menulis autokoreksi dibuat sebagai model pembelajaran 
yang digunakan untuk membantu mahasiswa dalam menulis karangan narasi sesuai 
imajinasinya serta untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa. Bagian isi 
buku materi menulis karangan narasi yang bertema pengalaman peribadi, tentang 
Indonesia, dan liburan. Sebuah tema yang sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa, 
karena mereka mudah untuk menerapkannya dan cerita tersebut mengandung banyak 
pesan moral bagi mahasiswa. Dari karangan tersebut mahasiswa dapat membuat 
karangan sesuai dengan ide dan imajinasinya, sehingga mahasiswa dengan mudah 
akan membuat karangan. 
Penggunaan model pembelajaran menulis autokoreksi dapat memberikan hasil 
pembelajaran yang signifikan dalam menulis kreatif pada karangan narasi. Penelitian 
dilakukan di Malang Jetis yang beralamatkan di Perumahan Muara Sarana Indah, 
Kecamatan Dau, Kota Malang. Data pada penelitian ini merupakan data kualitatif 




ini bertujuan untuk mengetahui proses analisis kesalahan yang dilakukan. proses 
pengembangan dan proses menguji kelayakan model yang sedang dikembangkan. 
Hasil Penelitian 
Pada saat proses kegiatan penelitian belajar bahasa Indonesia berlangsung, 
mahasiswa cepat merasa bosan dan sulit dalam menulis karangan narasi. Hal tersebut 
menyebabkan banyak mahasiswa yang ramai di sekitar, selain itu lemahnya 
kemampuan mahasiswa dalam menulis dan kurang tertariknya mahasiswa terhadap 
mata pelajaran bahasa Indonesia juga memicu adanya suasana tempat yang tidak 
kondusif. Kegiatan menulis tidak akan dapat dilakukan jika suasana tempat ramai 
dan tidak kondusif. Jika dilihat dari segi pengajar, peneliti sudah memberi media 
bantu tetapi kurang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
Untuk memperoleh sebuah karangan yang baik maka dibutuhkan sebuah 
validasi dari beberapa tahap. Di sini penulis menggunakan validasi dari ahli 
pembelajaran. Validasi oleh ahli pembelajaran dilakukan sebelum ujicoba. Hasil 
validasi akhir oleh ahli pembelajaran menunjukkan bahwa model dapat digunakan 
sebagai alternatif model pembelajaran menulis autokoreksi, model pembelajaran 
menulis autokoreksi memiliki kelogisan urutan cerita yang sangat baik, model aman 
dan mudah digunakan, model bersifat fleksibel (mudah dipahami). Tahap uji coba 
dilakukan di tempat yang disediakan peneliti menemukan beberapa hal yang terjadi 
selama proses uji coba tersebut berlangsung, yaitu sebagian mahasiswa masih tidak 
paham ketika membaca petunjuk penggunaan buku harus dijelaskan ulang, beberapa 
mahasiswa belum merasakan mafaat model, terdapat beberapa yang kesulitan 
menuliskan karangan krarena tidak dapat menulis dengan baik jika tidak 
menggunakan buku pedoman, selain itu ada mahasiswa sebagian besar sudah mampu 
membuat karangan dengan menggunakan ide dan imajinasinya. 
Uji coba kegiatan sebagian mahasiswa sudah paham dengan cara penggunaan 
model sehingga kondisi tempat mulai kondusif, mahasiswa terlihat tenang dan serius 
dalam menuangkan imajinasi dan idenya dalam menulis karangan narasi, hanya 
beberapa mahasiswa saja yang tidak bisa diam, mahasiswa berebut membacakan 
karangannya di depan teman-teman, sebagian mahasiswa mengatakan bahwa 




pembelajaran menulis autokoreksi lebih mudah dalam membantu mahasiswa 
memunculkan ide imajinasi dan gagasan dalam menulis karangan narasi dengan tema 
yang ditentukan, pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.  
Berdasarkan hasil kesalahan menulis karangan secara keseluruhan yang 
dilakukan dalam mengembangkan model pembelajaran menulis autokoreksi. 
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan model 
pembelajaran menulis autokoreksi ini dengan melakukan analisis kesalahan 
penulisan terhadap penggunaan model pembelajaran menulis autokoreksi pada 
mahasiswa Thailand, melakukan validasi ahli pembelajaran, serta melakukan uji 
coba kegiatan.  Dengan langkah-langkah pengembangan sebagai berikut. 
Hasil Validasi ahli 
c. Hasil angket validasi model pembelajaran 
Validasi model pembelajaran menulis autokoreksi dilakukan untuk menilai 
rancangan atau desain model. Ahli model pembelajaran menulis autokoreksi 
memberikan penilain tentang aspek tampilan umum, tampilan khusus, dan penyajian 
model. Ahli model pembelajaran menulis autokoreksi juga memberikan saran dan 
komentar terhadap desain model dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. 
adapun hasil yang diperoleh dari hasil validasi model pembelajaran adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2 Hasil validasi model pembelajaran 
Kritria Butir Skor Skor 
maksimal 




1 4 5 
86.6% 4.33 
2 4 5 
3 5 5 
4 4 5 
5 5 5 
6 4 5 
Tampilan 
Khusus 
1 5 5 
86.6% 4.33 2 4 5 
3 4 5 
Penyajian 
Model 
1 5 5 
95% 4.75 2 4 5 
3 5 5 




Total  58 65   
Skor rata-rata  4.46 5   
Persentase  89.23% 100%   
 
Persentase perkriteria keyakan isi terdiri dari 13 butir, perbutir ditargetkan 
dengan maksimal nilai 5. Hasil perbutir diperoleh dari satu ahli yaitu ahli model 
pembelajaran. Hasil tersebut dikumpulkan terus dihitungkan dengan persentase. Skor 
yang diperoleh diuraikan sebagai berikut. 
 Ahli model pembelajaran memberikan skor penilaian terhadap aspek isi dengan 
nilai total 58 dari maksimal 65 dan dihitungkan berupa skor rata-rata 4.46 dari 
maksimal 5, dan berupa persentase menjadi skor total 89.23% dari skor maksimal 
100%. 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli model pembelajaran menunjukkan 
persentase 89.23% jika dikonversikan ke dalam skala sudjana dikategorikan valid. 
angket validasi ahli model juga dilengkapi dengan komentar atau saran validator. 
Saran dan komentar validator akan dijadikan sebagai bahan perimbangan dan 
perbaikan dari ahli model pembelajaran. 
d. Hasil angket validasi materi 
Validasi model dari ahli materi dilakukan untuk mengetahui kelayakan materi 
yang disajikan dalam model. Ahli materi memberikan penilain, saran, dan komentar 
terhadap model dengan cara mengisi angket yang telah disediakan. Adapun hasil 
yang diperoleh dari validasi materi adalah sebagai berikut. 
Tabel 3 Hasil validasi materi 
Kritria Butir Skor 
Skor 
maksimal Persentase Skor  rata-rata 
Relevansi 
1 4 5 
76.6% 3.83 
2 4 5 
3 4 5 
4 4 5 
5 4 5 
6 3 5 
Keakuratan 
1 4 5 
80% 4 2 4 5 




 4 4 5 
Kelengkapan Sajian 1 3 5 60% 3 
Konsep Dasar Materi 1 3 5 60% 3 






1 4 5 
80% 4 
2 4 5 
3 4 5 
4 4 5 
Total  64 85   
Skor rata-rata  3.76 5   
Persentase  75.29% 100%   
 
Persentase perkriteria keyakan isi terdiri dari 17 butir, perbutir ditargetkan 
dengan maksimal nilai 5. Hasil perbutir diperoleh dari satu ahli yaitu ahli materi. 
Hasil tersebut dikumpulkan terus dihitungkan dengan persentase. Skor yang 
diperoleh diuraikan sebagai berikut. 
 Ahli materi memberikan skor penilaian terhadap aspek isi dengan nilai total 64 
dari maksimal 85 dan dihitungkan berupa skor rata-rata 3.76 dari maksimal 5, dan 
berupa persentase menjadi skor total 75.29% dari skor maksimal 100%. 
Berdasarkan penelitian dari ahli materi menunjukkan persentase 75.29% jika 
dikonversikan ke dalam skala sudjana dikategorikan model tersebut termasuk dalam 
kriteria valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. 
Hasil penaksanaan belajar 
Hasil belajar di Perumahan Muara Sarana Indah hanya sebagian mahasiswa 
yang antusias ketika proses pembelajaran berlangsung. Pada saat-saat tertentu saja 
mahasiswa menggunakan buku pedoman. 
 Ketika belajar mahasiswa selalu menggunakan metode ceramah dan metode 
alternative lainnya yaitu diskusi dan tanya jawab. sebagian besar mahasiswa tidak 
dapat menuliskan karangan dengan baik dan benar. Mahasiswa masih lambat dalam 
kegiatan menulis karangan. Jika peneliti mengajar menggunakan model 
pembelajaran menulis autokoreksi yang sesuai, maka mahasiswa cukup termotivasi 
untuk belajar sehingga dapat meningkatkan antusias mahasiswa memunculkan ide, 




model pembelajaran menulis autokoreksi maka akan memudahkan proses 
pembelajaran.  
Pelaksanaan Uji coba Produk Langkah I 
Pelaksanaan uji coba produk kelompok kecil dilaksanakan pada bulan Oktober 
minggu ke 1-3 tanggal 10,11, dan17 Oktober 2019 malam hari. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pelaksaan sebagaimana berikut.  
1) Pada tahap pertama ini terdapat enam subjek yang dilakukan kegiatan menulis 
karangan narasi pada mahasiswa Thailand untuk mengoreksi mengenai kata, tanda 
baca, dan kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Hasil tulisan keenam 
subjek tersebut dengan menggunakan model pembelajaran menulis autokoreksi. 
Hasil tulisan ini di dipaparkan sebagai berikut. 
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 Presentase 20% 17.5% 10% 17.5% 12.5% 22.5% 
      Total: 40 
 
Berdasarkan table yang di atas, subjek pertama dapat kesalahan dengan 
sejumlah 20%, subjek kedua dapat 17.5%, subjek ketiga dapat 10%, subjek keempat 
dapat 17.5%, subjek kelima dapat 12.5%, dan subjek keenam dapat 22.5%. Total 
semua kesalahan dalam tulisan pertama terdapat 40 kesalahan pada kata,tanda baca, 
dan kalimat. Mahasiswa menulis karangan narasi belum tepat pada penggunaan 
bahasa dan dalam karangan tersebut masih banyak kesalahan mengenai kata, tanda 
baca, dan kalimat dikarenakan mahasiswa belum memahami kaidah penulisan bahasa 
sesuai kaidah bahasa Indonesia. 
Pelaksanaan Uji coba Produk Langkah II 
Pelaksanaan uji coba produk kelompok kecil dilaksanakan pada bulan Oktober 
minggu ke 4 tanggal 18 Oktober 2019 malam hari. Adapun hasil yang diperoleh dari 
pelaksaan sebagaimana berikut. 
2) Pada tahap keempat ini mahasiswa akan melakukan kegiatan menulis karangan 
narasi ulang dengan memilih tema yang ditentukan dan mengoreksi kesuluruhan 
mengenai kata, tanda baca, dan kalimat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Hasil 
tulisan keenam subjek tersebut dengan menggunakan model pembelajaran menulis 


















































- - - 




- - - 
Presentase 16.6% 33.3% 16.6% 16.6% 0% 33.3% 
 Total: 6 
Berdasarkan table yang di atas, subjek pertama dapat kesalahan dengan 
sejumlah 16.6%, subjek kedua dapat 33.3%, subjek ketiga dapat 16.6%, subjek 
keempat dapat 16.6%, subjek kelima dapat 0%, dan subjek keenam dapat 33.3%. 
Total semua kesalahan dalam tulisan kedua terdapat 6 kesalahan pada kata,tanda 
baca, dan kalimat. 
Simpulan 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan yang dilakukan untuk 
menghasilkan suatu produk berupa model pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 
Model Pembelajaran Menulis Autokoreksi untuk Mahasiswa Thailand di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Materi menulis karangan narasi bahasa Indonesia. 
Pengembangan ini dilakukan melalui beberapa langkah yaitu potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, 
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi tahap akhir, dan produksi massal. 
Pengembangan produksi dalam penelitian ini hanya dilakukan hingga langkah uji 
coba pemakaian. Sesuai dengan uji kelayakan model pembelajaran ini dilakukan 
melalui beberapa tahap yaitu tahap pertama validasi desain model pembelajaran oleh 
ahli model pembelajaran menunjukkan presentase 89.23% dengan kriteria valid. 




menunjukkan kriteria valid yaitu 75.29%. Tahap selanjutnya adalah uji coba 
kelompok kecil sebanyak 6 mahasiswa melalui menulis karangan narasi mahasiswa 
menunjukkan sudah memahami cara penggunaan model pembelajaran menulis 
autokoreksi setelah mambaca pentunjuk pada model pembelajaran, mahasiswa 
antusias menggunakan model, sebagian besar mahasiswa sudah mampu membuat 
karangan narasi dengan menuangkan imajinasi atau idenya. Suasana tempat belajar 
cukup kondusif karena mahasiswa berkonsentrasi untuk membuat karangan narasi 
dengan menuangkan ide. Mahasiswa secara antusias membacakan hasil karangannya. 
Pelaksanaan uji coba produk yang didapatkan kesimpulan keseluruhan hasil koreksi 
karangan narasi pada tahap pertama terdapat total 40 kesalahan, 28 dari kesalahan 
kata, 5 dari kesalahan tanda baca, dan 7 dari kesalahan kalimat dan hasil karangan 
narasi kedua pada tahap keempat terdapt total keseluruhan 6 kesalahan yaitu 
kesalahan kata 3, tanda baca 2, dan kalimat 1. Maka mahasiswa sudah paham cara 
penggunaan model pembelajaran menulis autokoreksi setelah mambaca pentunjuk 
pada model pembelajaran, mahasiswa antusias menggunakan model, sebagian besar 
mahasiswa sudah mampu membuat karangan narasi dengan menuangkan imajinasi 
atau idenya, suasana tempat cukup kondusif karena mahasiswa berkonsentrasi untuk 
membuat karangan narasi dengan menuangkan idenya, mahasiswa berebut 
membacakan hasil karangannya. Hasil karangan mahasiswa setelah menggunakan 
model adalah sangant layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil 
karangan mahasiswa setelah menggunakan model adalah sangant layak dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 
saran dari penelitian ini disajikan sebagai berikut.  
 
1. Bagi pengajar BIPA 
1) Saran kepada pengajar BIPA, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 
referensi dalam mata kuliah BIPA pada pembelajaran ejaan dan tanda baca, 
penggunaan kata, dan kalimat. Sehingga mahasiswa BIPA dapat memahami 




2) Saran kepada pengajar BIPA, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi 
pengetahuan awal tentang penguasaan dasar Bahasa Indonesia bagi setiap 
mahasiswa Asing.   
2. Bagi Pelajar BIPA 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki kesalahan yang telah 
dibuat dalam menyusun karangan narasi sehingga dalam penulisan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca tidak akan terulang. 
2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk wawasan dasar mengenai 
kesalahan berbahasa Indonesia yang sering terjadi pada mahasiswa Asing.  
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 
selanjutnya, dapat memperdalam dan mengembangkan penelitian lanjut tentang 
kesalahan berbahasa Indonesia pada wacana tulis mahasiswa Asing dalam 
lingkup yang lebih luas dan sempurna. 
3. Bagi Peneliti Lanjut 
1) Hasil penelitian diharapkan untuk dilakukan penelitian lanjutan sejenis dengan 
subjek penelitian mahasiswa Thailand. 
2) Hasil penelitian dapat digunakan untuk referensi dengan jenis karangan lain 
agar mahasiswa terlatih dan terbiasa menulis dengan menggunakan ejaan, 
pilihan kata, serta kalimat yang baik. 
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